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PUSTAKALO 

JJlndonesia~J dalam acamata Post-struktura 
; 

Ketika kuliah post-Iwlonial baru saja dimlllw; seomng 
mahasiswa mellgqjlllwl~ pandangan. Menu/,lit dia . . , , 
melakulwn kajian post-Iwlonial bagai ana/{ Ifecil da; . .. . 
mamannya. Dw blsa mainannya, tetapi 
adak bisa merakitnya ke~n(1iJ'li. 1, 

Oleh SAMUEL HANNEMAN 

M emang, karya-karya 
posl-kolonial, posl-mo­
dern, dan atau 

posl-slruktural merupakan kri­
tik atas pandangan mainstream 
lenlang realilas sosia!. Lebih le­
patnya, mcrupakan upaya pe­
nyadaran akan hubungan kila 
dengan realiu15 sosiaL Namwl, 
penyadaran ini dilakukan de­
ngan satu orientasi I<e mas. de­
pan: pembebnsan man usia. Ini 
sesuai dengan janji para tokoh 
pemikir ilmu sosi.ll<lasik ilu 
sendiri yang sayangnya nyaris 
lerlupakan, seakan-akan menja­
m bagian masa sHam ilmu sosial. 

Dalam artian semacam inilah 
buku State Terrorism and Po­
liticaildentity in Indonesia lam­
pil. Ariel Heryanlo. penolis buku 
ini, berusaha membongkar am­
nesia sosial bahwa bangunan ko­
lonial serta merla runtuh de­
ngan dicapainya kemerdekaan. 

Dia menyadarkan pembaca 
bagaimana warisan kolonial te­
lah membelenggu orang Indo­
nesia pada masa Orde Buru dan 
selerusnya (colonial cif1ermath). 
DUll, sesuai dcngan silent part­
ner yang mengilhallli pemool'an 
post-kolonial pada umulllllya. 
udalah tugas berbagai kalangan 
untuk mClllc rdekakan orang In­
donesia. 

Tulisan dalam buku ini cuh-up 
langka saal ini. Lagi pula, lidak 
banyak karya orang I ndanesia 
yang dihargai oleh pcnerbil 
asing berepulasi baik. Repulasi 
penulis sebagai pekcrja ilmu 
yang baik pun ikut menambah 
nilai lebih karyanya. Keahlian 
dalam linguislik dib"wanya serta 
dalam berbagai penelilian dan 
tulisannya. Melalllpaui studi 
ten tang aturan-aturan gi'amati­
kal, yang dilakukan oleh linguist 
tradisiona.l. 

Bangunan Orde Baru 

Secara umum.J<ajial] ini me­
nank dan relevan dengan ke­
butuhan Indonesia. Beberapa 
persoalan be~ar yang tengah di­
hadapi saat ini coba dikupasnya. 
Hal ini dimungkink,m karena ia 
saling membenturkan berbagai 
perangkat leorelis dengan dala 
empiris. Ini pula yang memung­
kink.1nnya unluk sampai pada 
perumusan sejumlah hipotesa 
sosiologis ten tang tel'Orisme ne­
gara berdasarkan sudul pandang 
posl-struktural. 

Hasilnya, sebuah analisis yang 
relatif mendalam dan meluas se­
k.lligus Icritik alas relevansi ber­
bagai pemikiran POSI-slrukltlrai. 
Ini sesuai dengan premis dasar 
sosiologi, ilmu pengelahuan 
yang dikembangkan oleh 
Knorr-Cetina dan berbagai 10-
koh nell' sosiology of scientific 
knowledge, ballWa melodologi i1-
miail hanyalah satu persyaralan 
scientific theol)' building. 

Alas dasar dialognya dengan 
. pcmikiran Bakhtian, Brnudillard, 
Mbembe, dan berbagai pemikir­
an tokoh posl-strukturallain, 
Heryanto mengasulllsikml ba­
ngeman Orde Bartl didirilmn di 
alas bcrbagai peristiwa l,ckc1'3s­
an sejak 1965/ 1966. Film Peng­
khianalan G30S dilihatnya se­
bagai sebuah "mastel1 narrative" 
(hal 8). Berbagai konsep 
posl-struktural dan posl-koloni­
al dithnnfaatkan, misalnya baha­
sa, simulacm, hiperrealitas, kc­
kuasaanJ dan identitas. 

Bab I Remembered Signs, Dis­
membered Bodies dib'tlnakan un­
luk menerangkan pel'Hngkat 
konseptual penelilian. Argel- . 
mentasi berpangkal pada: arll 
penting berbagai pembunuhan 
(yang sebagian besar tldak dnpat 
dipertanggun!llawabkan) selak 

usnya pada) 1965-1966 
fo masi Orde Baru. Selain 
palJarlkan pula signifikansi 
. lentang hal lersebul bagi 

. rezim Orde Bal'U. 
. . n The of Stig-

. akibal dari 
master narrative antikomunisme 
bagi kehidupan bangsa selama 
poluhan tahun dan upaya serla 
ganjalan yang dialami untuk 
memperlahankan juslifikasi 
akan awal kelahiran Orde Bartl. 
The Yogyakarla Case memapar­
kan dinamika UU Anli-subyersif. 
Oikemukakan di sini bagaimana 
sensilifnyu pemerinlah terhadap 
gerak inlelektual yang bersikap 
krilis. Termasuk lerhadap inle­
lektual di Yogyakarta, "cultural 
capitaf' Indonesia. Soal supre­
masi hukum dan kailannya de­
ngan kekuasaan dibahas dalam 
Bab IV Law and State Terrorism. 

Pembahasan Hyper-obedience 
as Subversion dikhususkan pada 
kehidupan orang lndonesia da­
lam suasana pasca-Perang Di­
ngin. Otoritarianisme bcrubah 
bentuk menjadi amat tcrsebm', 
tersembunyi, dan mengalanli ke­
kacauan. 

Bab tel'akhil', Identity, Power 
and History, dipusatkan pad a 
upaya untuk mcrumllskan tcod 
tentang terol'isme negara. Argu­
ment..'lSinya. teori terorisme ne­
gara lidak berarti lanpa mel11-
perhitungkan kemampuan orang 
awarn untuk bernegosiasi, 
menghindari, atau bahkan me­
lakukan resistensi terhndap oto­
ritarianisme. 

Rekayasa memori kolektif 

Hal menarik y,mg dikemuka­
kan adalah bagaimana sligma­
tisasi berjalan berdampingan de­
ngan subversi. Terkait dengan 
ini, ada hal-hal yang dengan se­
ngaja direkayasa untuk selalu 
harus diingal dan ada juga yang ' 
memang hums dilupakan. Citra 
media dan simulasi elektronik 
digunakan seeara seng.ja untuk 
menghasilkan sebuah hiperreali­
tas, lermasuk len lang polilik 
identitas. Sedemikian rupa se­
hingga realilas asli lak lerbeda­
kan dari realitas tiruan. Ring­
kasnya, memori yang bersifat 
kolektif merupakan rekayasa. 

Pain penting lainnya: pem­
bentukan memori koleklif oleh 
pemerinlall lidak pernah sem­
puma, menyeluruh, dan stabil. 
No dominaHon i~' tota/~ exhaus­
tive, or permanent (hal (93). Re­
kayasa yang dilakukan pun pe­
nuh dengan konlrndiksi, .noma­
Ii, dan ironi sehingga kial lidak 
bisa mengalakan bahwa rtll1luh­
nya Orde Baru scmata-rnata sc­
bab resislensi rakyal (hal 135-
7). Di sini, walau terorisme ne­
gam dilihatnYd dalam kekerasan 
polilik, Heryanlo l11enolak ang­
gapan instrumentalisme ten tang 
otoritarianismc. Dia juga perc.a­
ya bahw3 dimensi internasional 
dan lokal dari otoritarianismc 
hnnya dapat dipisahkan secar<l 
akademis, semata-mata unt6k 
kepentingan Il1cmudahkan ana­
!isis. . 

Perlu dicatat eli sini bahwa 
pembahasan post-kolonial di 
langan I-Ieryanlo berbeda, lI1i ­
salnya, dengan pembahasan Fa­
non. Heryanto sama sekali ti<lak 
melihat proses marginalisnsi pa­
da masa post-kolonial sebagai 
penjiplakan atas proses serupa 
pada masa silam. Mastel' nar­
rative yang melandasi pemerin­
lahan Orde Baru lahir dan di­
besarkml dalam SuaSilnCl Perang 
Dingin, tennasuk pemberlaku<ln 
UU Sub"ersif yang me ndam­
plnglnya. Relnsi kekuasaan da-
1am suasana illl pula yang me-
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nimbulkan, apa yang disebul da­
lam pemikiran posl-kolonial se­
bagai, "predicamenf' bagi Indo­
nesia. 

Pabrikasi "nilai Timur" 

Membaea buku ini, persoal­
annya bagaimana menempatkan 
penelilian Heryanla dalam se­
buah konleks besar? Ini kila 
perluk.1n untuk memahami le­
bih mendalamttillai lenlUan ka­
jian ini dan nilai gagasan 
posl-kolonial itu sendiri. Menu­
rut saya. selain marginaiisasi 
dan memberlakukan UU Sub­
versif, upaya penting memper­
laI"mkan bangunan Orde Baru 
dilakukan dengan menolak im­
plementasi hak asasi manusia 
(HAM) melalui pabrikasi apa 
yang disebul sebagai "nilai-nilai 
Timur". Oi satu pihak inj di­
maksudkan untuk menunjukkan 
kepada Barat bahw. Asia hukan 
Barat. Di pihak lain, warga ne­
gara pada umumnya diharapkan 
dapat rnenerima ~ekerasan ne­
gara atas dasar teks seputar 
perbedaan k-ultural. 

" Konsepsi yang juga relatif 

dominan adalah 

memandang Indonesia 

hanya sebagai sebuah 

satelit dari kapitalisme 

global. 

Hal ini dilakukan juga di ba­
nyak negara Asia pnda era Pe­
rang Dingin. Legitimasi terhadap 
regime maintenance, dengan de­
l11ikian~ tidak sesederhana seper­
Ii yang dibayangkan penulis bu­
ku ini. Mengaeu hal ini, kila da­
pal mengerti sceara lebih baik 
mengapa beberapa pe.mimpin 
besaT di Asia menolak imple­
mentasi HM1 dan berbagai in­
strurnen internasionalhya. P'Jb­
rikasi one big happy family ler­
kesan kuat dimanfaatkan untuk 
menolak HAM sambilmel11per­
tahankan rezim otariter pada 
masa itu. Mahathir Mohammad. 
Lee Kuan Yew, Soeharto, dan 
Perdana Menleri RRC lelah 
mcndorong diskursus dominan 
lInluk menolak HAM. HAM di­
anggap akan menlsak t::\tanan 
sosial mosaik (Malaysia). HAM 
merupakan rekayasa untuk 
menghambal perlumbuhan eko­
l10mi Asia. HAM ditafsirkan 
menjadi hak, layuk dipersan­
dingkan dengan kewajiban. Se­
terusnya, dianggap didailUllIi 
oleh kelVajiban. Menurut RRC, 
HAM adalah kebutuhan lanjutan 
setelah pertumbuhan ekonomi 
teljamin. Y'Ulg hendak dikata­
ium di sini adalall "nilai-nilai Ti-

Aktivis dari Komile untuk Orang Hilang drul Korban Tindak 
Kekerasan berunjuk rasa eli depan Gedung Mahkamah Agung. 
Jakarta,9 November 2006. 

mur" di bongkar-pasang sebe­
lum dipopulerkan kembali 

Nilai ini akan makin lerlihal 
berharga ketika kila memperhi­
tungkan IJperlombaan" di Asia 
agar kila lidak lertinggal dan 
negara·negara maju. lni berlan­
JUI pada apa yang dikenal se­
bagai "kemuneulan naga-naga 
kecil bam di Asia" di seputar 
perlengahan lahun 1990-30. 
Termasuk dalam kategori ini 
adalall lndonesia, Thailand, Si­
ngapura, Malaysia, dan Taiwan. 
Sepanjang len lang Indonesia. 
kemajuan ekonomi pada waktu 
itu menarik. Upaya keluar dari 
belenggll kelerbelakangan eko­
nomi yang lerjadi dalam sebuah 
konleks fragmenlasi kultural 
yang dibarengi dengan formal 
negara kolonial dan masyarakal 
yang lemah lidal< serla merta 
menghasilkan pembebasan dari 
belenggu warisan kolonial. Yang 
terjadi justru reproduksi warisan 
kolonial dalanl bentuk yang le­
bill lersamar. Warisan kolonial 
lidak punall, hanya mengalami 
proses pengendapan. Hal ini 
lenlunya lidak lepas dari ber­
bagai upaya yang dilakukan ltn­
tuk memelihara konleks budal'a 
dan polilik pembangunan eko­
nonll. 

Pandangan ini lidak bermak­
sud mengalakall bahwa selwuh 
dlmensi wru'isan kolonial .dalal) 
buruk bagi Indonesia. Berbagai 
produk hybrid le lah dihasilkan. 
Yang hendak dikalakan, koloni­
alisme sebagai kronologis waktu 
sudah herakh.ir. Namun, sebagai 
waJ'i.san sosial, koionialisme 
lampaknya lidak dengan begi tu 
saja berakhir eli lahun 1945 ke­
tika Indonesia memproldamasi­
kan kedaulalanllya. Hanya ope­
ralornya sl~a yang berganli. 

Konsepsl Indonesia 

Kelerlibatan ilmu dalam per­
kembangan masyarakat sebenar­
nya lebill dari sckadar menjildi 
means of communications, tetapi 
mclalui kem3mpmmnya ilmu ju­
ga menjadi means of orienlalion. 
Hal yang sarna berlaku juga ler­
hadap Indonesia. Seem-a lebih 
spesifik, ilmu sosial lelah me-

wamai pengertian kita ten tang 
Indonesia. "Indonesia" dalam 
judul buku ini sekilas mcnge­
sankan sebagai sebuah nama 
tempat. Namun, uda kesan kuat 
lidaldal, demikiall . Helyanlo 
menganggap Indonesia sebagai 
sebuah proses geo-politico, yang 
dalam hal ini be rarli dia lelah 
turut meng:embangkan satu 
konsepsi sosiologis tentang In ­
donesb. 

Dalam konteks ini, J-I cryanto 
menawarkan kepada kita suatu 
konsepsi lentang Indonesia dari 
sudul pandang posl-kolonia!. 
Konsepsi ini lenlunya re latif le­
bih berharga daripada, misainya, 
konsepsi Edward Said (pendo­
rang kajian post-kolonial) atau 
konsepsi pernikir posl-kolonial 
Asia Selatan. Konsepsi mereka 
kekurangan local sensitivity. 

8eberapa tawaran dominan 
badi!' sampai sekm'ang, antara 
lain. konsepsi lndonesin sebagai 
sebuah masYdfaknt pluralistik 
(Furnivail, Clifford Geerlz). In­
donesia dipandang sebagai ma­
syamkal yang dilandai oleh ke­
kokohan ikalan primordial yang 
diwariskan melintasi batas-batas 
generasi. ~.ntimen primordial 
dijadikan titik lolak untuk 
umembacall sekaUgus merekaya­
Sll lndonesia. KontHk Poso~ mi­
salnya, dipandal1g sebagni bukti 
kerawanan sentimen primordial. 

KOllsepsi lainnya, I.ndonesia 
sebagai sebuah negar. berkenl­
bang. Konsepsi yang menekan­
kan pada sifat ketl'3I1sisionalan 
Indonesia ini kurang lebih 
l11enganggap wajm b~lgi Indone­
sia untuk mellgalami transfer 
leknologi dalam artian luas dan 
perllbahan sikap menIal bu'daya 
ugar bisa menyejf\iarkan taraf 
perkemb8ngan sosinl ekonomi 
deng.n negam-negara kapitalis 
Illa.JU. 

Celakanya. konsepsi ini 
kemudinn digunakan ulltuk me­
netima kelemahan penangannn 
korupsi d,,,, berbagai penyim­
pangan Iainnya sebagoi hal y,mg 
normal. Dianggup normal karena 
lndonesiu m,~sih berodu eli lahLlp 
trnnsis i. 

Konsepsi l'angjuga ,,,lnlif do-

miJ1a11 adal~lh meJ11 ~U1dang In ­
donesia hany" sebagai sebuah 
satelit dari kapi ta lisme global. 
Indonesia hanya korban sebuah 
proses hegemo nisasi id~o ~ogi ka­
pilalisme global. Sedemtluan lu­
a1" biasa besar dan s istematisnya 
proses terscbut sehingga sepan­
jang jalinan hubungan dengan 
kekualan kapila lisme global ti­
dal< diputuskan. sepanjallg itu 
pula Indonesia hmW,l I11cnjadj 
salelil lanpa daya. yang han)'a 
dapat melakukan rcsistensi ke­
eil-kecilan. baik resislensi poli­
tik, kultural, maupun ekonomi. 

Tawaran Heryanto meleng­
kapi tawaran-tawaran yang ada 
selama ini. Dall, dalam meng­
ungkapkan taWtmmnya, ia men­
dialogkan temuan dengan temu­
an terdahulu. Dia menemukan, 
misalnya, kelemahan pad a kon­
sepsi Gramsci untuk mengana­
!isis dinamika Indonesia. 

Mengapa tawal'an ini bisa di­
anggap cukup mcmu3sk;m'? Data 
yang mendalam dan menyang­
kul berbagai aspek dinarnika In­
donesia memang menduJmng 
kajinn iill. Nalllun, bukan itu sa­
ja. Banyak penelilian dengan ku­
alilas dala yang baik lelall di­
bua!. Hanya, kila lidak dapal 
mempelajari konsepsi tenhmg 
Indonesia dengan membacanya. 
Kualilas dala hanyalall nece.<sary 
condilion bukan suJ.Ticient C()n­
dition. 

Kalau penelitian ini diball­
dingkan dengan hasi l penelili,m 
Geerlz dan beberap" hasil pe­
neliliao bennutu lairmya, dapal 
lerlihal kesamaannya. Mereka 
sarna-sarna mcmi1iki visi inte­
lektual yang jelas len lang In­
donesia tanpa harus terjcrat 
oleh beban forecastillg atau pre­
dictions. ObjekliviulS selaku pe­
kerja ilmu mereka pahami se­
eara bijaksana. Mereka lidak 
"terhegemoni" olch obyekth~tas 
ilmu. Walau sama-Stllll3 dijiwai 
oleh semangat pemerdekmm, 
content visi mereka mem31lg 
bCl'beda satu sama lain. Heryan­
to memandang Indonesia seba­
gai proses kolanial dan post-ko­
Ionia!. 

Geertz beJ'\~sik<m lndnnesiil 
sebagai musyaralmt trndisional 
dan modern (yakni. demaktOltis). 
lui buki1l1 personh.m melldasar. 
Tidak ada visi tWlggal ill11l1 s{)siaL 
Umu pongelal,uan pun hcrbeda 
dengan ideologi <lalam banyak 
hal. Visi merclol juga tidak lepas 
dari konleks sosial pada masa 
mereka melalmkan pcnetitiun. 
Pada masa Geertz, pemerdek..1sn 
dikerueutimn pada marta bat 
bangsa dan inlegrasi nasionnl. sa­
dangkan pada masa seiutnlI1g pe­
merdekaan dibennmkan pada 
martabat manusia. 

Post-struktural 
Komenlar lain lerhadap ka­

jian ini menyangkllt soal keter­
kailan aolara pendekatan mo­
dentitas d,m post-StruJ,.-lllral. 
Adalah kenyutaan sejarall bal'""l 
bail< pemikirun post -struktural, 
post-kolonjal, maupun post-mo­
dem dilahirium dan dibesnrkan 
dalam dialog deng." pendelo'lml 
modemitlS.. Khususnya pt!nde­
katan moderni ti.l'S yang dikem­
bangkan pada p,lSCa-CI'l:! 

1980-an. Pada waktu itu shldi 
ten tang pengetahuan dan kebu­
dayarul mengala.mi revi tuiiStL'ii . 

Di sini. ada implikasi yan~ cu­
kup berarti: mas ih ada perde­
balan apakall post-slluktural, 
posl-kolonial, dan post-modern 
merupakan konlinuitas (alau 
diskontinuilas) pemikirrul 1110 -

demitas. Sayangnya, Reryanto 
nyaris lidak m~lakuknn pemba­
hasan ten tang hal tersebut. 

Mungkin hal ini sengaja di· 
lakukannY,1 mengingut kmynnya 
dipublikasi~an pmln lingkungan 
internusional, di munu 
posl-stmktural slIllnh rnelembn­
ga, baik di c.lalam ll1t\upun eli 
IliaI' dunio I)e.rguruan tinggi. Bu­
k,"l 1"$ hSllyt1 seb'lllai alat "no­
Iisis yang bel.,; il"'t 11'<2//(0'. 

Pembllhaslln tentnng kontc!;,; 

intelektual gag"s"n pos t-shuktu ­
ral sesu ngguhnya rclevan dan 
diperlukan. Pe rtama, pe ndekal ­
an modemitas bukall hanya 
textbooks. Bukan pula sekadar 
academic exe.cercise wltuk 
menganalisa lndonesia. Pemikir­
an-pemikiran moocl'lli tas telah 
digunakan dalanl membentuk 
Iodonesia-secara sistematis Uan 
besar-besaran- pada era Orde 
BanI. Dinamika Indonesia pas­
ea-Orde Baru. dengan demikian, 
memi.liki kandungan g,agasan 
moderni tas. Juga melupakan 
produk gagasan modernilas. Ihe 
politics ofmoderm:wtion. 

Di siru, selul'<.Jnya He ryanto 
mendialogkan sccara te rbuka 
gagasan post-struktural dengal1 
modernjtas. analis is nya tc ntang 
keterUbatan akade misi dan in· 
s titusi universitas akan menda­
lam. Dan. hal ini aJi:f.l11 me nguak 
bangunan pengetah uan yang d i­
itemb,mgkan uleh in te le kl ua l 
universitas ata!' dasa r p<J tronase 
negara. MungJdn kegu m angan 
sebagian in te lcktual u niversitas 
pada masa awal bel'guli rn.va 
Reformasi akan terjawab. 

Selain itu. luta j uga akan 
memperoJeh ke terang:m dan ar ­
gumcnt~lsi yang bc rbasis Indo ­
nesia bahwa proses universali ­
sasi keyaldnan penciekauifl mo ­
dernitas lah yang be rlangsung se­
lama ini. Padahal. keyakinan 
yang disandang pendeka tan 1110-

demitas sama sekali tidak ber­
sifat universal. Menurut Lyol­
ard, hanya disandal'kan pad a se­
buah grand narrative YiUl,!! tcr­
Jalu melebih-Iebihkan u niversc.t­
litas. Saya me l1l:ata t hal yang 
menal'ik. 

Inlelektual univers itas load" 
masa Orde Baru bersed i" 'l11cn­
jalanka.n agenda-ugenda ne.garn. 
Merekn meras(l hal ini scbal.!ai • 
sesuatu yang wajar. Merek:1 Inc· 
rasa tidak ada obyeklivitas ke­
i1muan yang tc r hlnggar. Semen· 
tara padn ma.~ i.I kini merel< a lel'­
kesan 111<:1sih rabI'U un tuk berd iri 
di garis depan dalam mengu 1-
tivasilGm martabat mal1l1siu. 

Kedua. tidak tcrbah:Jsll va ke­
teJ'kaitan asullls i-asuJ11si dasal · 
gagnsan post-struktural denga n 
gagasan poko k l110dernitas b isa 
saja meninggaliGlIl kc~an d..,1:Ull 
diri oe mbaca h:dl\ov:l 11er\'anto 
tela}) bergcraJ\ dal:un selll a ng~H 
yang serupa dengan par~t pCl1l i­
kir model11itas: l11enjadikan \n­
donesia sebagai arena ~ Ii!:iperi. ­
men. Rillgkasnya. tidak tcr\alu 
jelas seberapa ~ign ifiknn kon tri­
busi tu lisan Beryanto pada in ­
degenisasi Bmu sosial. Hm·ap­
unnya. dari. sudut pandang 
pasl-ka lo mal. posl-struklural bi­
sa rnenlbongkar apa Y'.J.ng dise­
buI oleh Farid AlaI", (;';ational 
University of Singapore) sebagai 
"captive mind". .... 

Sejarah penol1 dengan kete­
rangan bagaimana imposition 
pendekatan modernita-,-\IaIl 
di impo r dari luar-telah menirn­
bulkan berhagai persoalan. Se­
men tara itu. persoalan lan13 
yan g bersumber piltin sedi­
me nc is i warisun koloninl tidak 
tcrp£'cah kan_ 

Suya sepakal dengan Ala t'a" 
(I9?3J bahwn inci igenisl.1si ilmu 
SOSltU bukrul Se lll:ltn-nu\la di­
kem bl:Ulg:kan atas da.~;I.r mindset 
peno lakan total ala'" p~rnikin-\tl 
yang beras<.ti Jari penga\;Ullan 
nmsy~r8kHt Eropa BaniL d~ll l 
Am~nk,-~ ~l tHrn. 1 11digeni ~si luin 
~an. 1!:'.h\l~S l11e. Nali\ll~nk~ I1lcng-
3n~(ukan :-tdanya benda y11llg 
ber nama lsh·uki·ut'·'. vnnd b"r-' -
f t . I - ~ ," 
a murm ~ an delerl11lfl lstik ter­

hadap perilaku individll. 
Keberhasilan Heryrulto dl1.1al11 

hal m.1. llleI1llnlt saya, terletak 
pnda upnyaJ1Y.l untuk turut serto 
~elalu~~~m reshaping atas kon- ~ 
ligur:.ISI ~lmll. sos.ial SelaIllU illi eli 
h:ld.onesl~. ell mana arcn sturn 
dlp,sah -plsnhkan dm; tii.<cip/i_ 
nary srudles. 

SAMllEI. I L'\NNE~ l .'" 
Sf'p. .U' . 

qJ C?llYQjar ell JUrllsan 
_ . . siolopi FlSlJ > 

L nn'en-iro:> 11l(hm~it! 

diunduh dari arielheryanto.com




